BAB YV

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Model yang digunakan dalam penelitian adalah model yang telah bebas
multikolinieritas menggunakan variabel independen. Dari sembilan variabel independen
yang tersisa itu, didapatkan dua variabel yang berpengaruh secara signifikan, yaitu
Return on Equity dan Price-Earning Ratio. Retun on Equity memiliki koefisien regresi
0,257 dengan nilai significance 0,000; sedangkan Price-Earning Ratio memiliki
koefisien regresi —0,00136 dengan nilai significance 0,037.

Dari hasil penelitian ini, ternyata rasio keuangan hanya mampu mempengaruhi
pertumbuhan laba kurang dari 11 persen, hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien
determinasi (R*) sebesar 0,106 atau 10,6%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel-variabel pengganggu (errors) yang tidak dibicarakan di dalam penelitian ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba perusahaan manufaktur di masa yang akan datang.

5.2. Keterbatasan Penelitian.
Keterbatasan yang melekat pada penelitian ini antara lain:
1. Industri yang dijadikan sampel hanya mencakup industri manufaktur. Padahal
perusahan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) bukan hanya
tergolong ke dalam industri manufaktur saja, tetapi masih ada perusahaan-

perusahaan yang tergolong dalam industri lainnya.
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2. Banyak jumlah sampel yang terbuang akibat pencapaian syarat normalitas data

penelitian sehingga hasil penelitian kurang maksimal.

5.3. Saran

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya tidak lagi menganalisis kemampuan rasio keuangan
dalam mempengaruhi pertumbuhan laba mengingat pengaruh dari rasio keuangan
ternyata kurang dari 11 persen yaitu 10,6 %. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
variabel-variabel lain di luar rasio keuangan yang mempengaruhi pertumbuhan laba
perusahaan. Selain itu, jika penelitian terhadap rasio keuangan akan dilakukan lagi,
sebaiknya peneliti selanjutnya menambah jumlah rasio keuangan yang dijadikan

variabel independen.
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